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Mental merupakan bagian penting bagi dalam diri manusia karena mental 

adalah control terhadap emosi manusia seperti marah, senang, sedih, gembira. 

Maka dari itu penting untuk dijaga serta dibina kesehatan mental agar tidak 

mengalami gangguan, terutama kesehatan mental anak yatim yang cendrung 

sangat rentan terkena gangguan mental sebab anak yatim adalah anak yang tidak 

memiliki orang tua lengkap. Mengingat mental yang tidak sehat dapat 

berpengaruh pada perilaku anak dan dapat menyebabkan sakit fisik, maka dengan 

pembinaan kesehatan mental akan membuat mental anak menjadi sehat.  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui tentang bagaimana 

pembinaan kesehatan mental bagi anak asuh, apa kendala dan solusi dalam 

membina kesehatan mental bagi anak asuh yang dilakukan pengasuh di Asrama 

Yatim Mizan Amanah Banjarmasin. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research) yang dilakukan di tempat atau lokasi di lapangan, dengan 

mengadakan pengamatan langsung ke lokasi untuk menggali data yang 

diperlukan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dekriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pembinaan 

kesehatan anak asuh di Asrama Yatim Mizan Amanah ini memiliki bentuk 

pembinaan kesehatan mental yang terdiri atas 4 bentuk yaitu; Pembinaan dalam 

bentuk keagamaan, pendidikan, sosial, dan hiburan. Sedangkan untuk kendala 

yang dihadapi ada 2 bagian yaitu kendala eksternal dan kendala internal, untuk 

kendala eksternal berupa kurangnya tenaga ahli seperti psikolog serta kurangnya 

perhatian dari Yayasan Mizan Amanah terhadap kesehatan mental anak asuh, 

kendala internal berupa kurang disiplinnya anak asuh, karakteristik anak yang 

beragam, dan kurang  perhatiannya anak saat pembinaan.  Sedangkan untuk solusi 

dalam menghadapi kendala ini adalah ketegasan, kesabaran dan ketelatenan 

petugas dalam pola pengasuhan anak. 


